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Abstrak

Pangeran Jayakarta merupakan kawasan yang aktif hampir 24 jam. Pada pagi sampai siang
hari, kawasan ini didominasi oleh kegiatan - kegiatan yang berhubungan dengan
perkantoran dan penjualan berbagai barang kebutuhan rumah dan konstruksi seperti
penjualan besi, furniture, onderdil, dan lainnya. Saat sore sampai malam hari, kita dapat
menemukan pasar malam di simpul Jalan Pangeran Jayakarta dan Tiangseng. Selain itu,
kawasan ini juga sangat strategis karena letaknya berada pada jalan utama, dekat dengan
pusat belanja Mangga Dua Mall, dan stasiun kereta. Namun demikian, beberapa ruko di
kawasan ini menjadi bangunan terbengkalai walaupun letaknya sangat strategis.
Penyalahgunaan ruang terbuka hijau sebagai pangkalan gerobak kaki lima juga menjadi
salah satu permasalahan tersendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri dan
menemukan metode perancangan yang sesuai dalam meningkatkan kualitas kawasan, baik
secara program maupun spasial, sesuai dengan prinsip — prinsip akupuntur urban.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu Fenomologi dengan
melakukan penelusuran terhadap kajian pustaka terkait teori yang berhubungan dengan
prinsip — prinsip akupuntur urban dan pemrograman dalam arsitektur. Pengamatan
terhadap kawasan dilakukan dengan memetakan kegiatan di kawasan ini, mengamati titik
keramaiannya dan alur kegiatan sesuai dengan waktunya dan juga melihat titik-titik sakit di
sekitar kawasan. Penelitian ini menemukan bahwa metode cross programming merupakan
metode perancangan yang paling sesuai untuk diterapkan dalam konteks ini, yaitu dengan
menggabungkan program Industri dan street Dalam konteks ini, metode perancangan cross
— programming dapat meningkatkan kualitas spasial dan mengaktifkan program di kawasan
tersebut.

Kata kunci: cross-programing; Pangeran Jayakarta; programing; Tiangseng

Abstract
Pangeran Jayakarta is an active area for almost 24 hours. From morning to noon, this area
is dominated by activities related to offices and the sale of various housing and construction
needs such as the sale of iron, furniture, spare parts, and others. In the afternoon, we can
find a night market at the end of Jalan Pangeran Jayakarta and Tiangseng. In addition, this
area is also very strategic because it is located on the main road, close to the Mangga Dua
Mall shopping center, and the train station. However, several shop houses in this area are
abandoned buildings even though they are located very strategically. Misuse of green open
space as a base for street carts is also a problem in itself. The purpose of this research is to
explore and find appropriate design methods in improving the quality of the area, both
programmatically and spatially, according to the principles of urban acupuncture. This study
uses a qualitative research method, namely phenomenology by conducting a search of the
literature regarding theories related to the principles of urban acupuncture and
programming in architecture. Observation of a place is carried out by mapping the activities
in this place, observing the crowded points and the flow of activities according to the time
and also looking at the pain points around the place. This study found that the cross-
programming method is the most suitable design method to be applied in this context,
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namely by combining Industrial and road programs. In this context, the cross-programming
design method can improve spatial quality and activate programs in that place.

Keywords: cross-programing; programing; Tiangseng; the Prince of Jayakarta

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pangeran Jayakarta terletak di Jakarta Pusat; dan merupakan kawasan strategis yang sangat
sibuk karena pada saat pagi - siang hari didominasi oleh kegiatan yang berhubungan dengan
perkantoran dan penjualan kebutuhan rumah dan konstruksi seperti penjualan besi, furniture,
onderdil dan lain-lain. Pada saat sore sampai malam hari, di kawasan ini terdapat pasar malam
yang mayoritas diisi oleh penjual pakaian. Dahulu Jalan Pangeran Jayakarta Bernama Oud-
Jacatraweg, adalah salah salah satu kawasan tertua di Jakarta, Sebagai wilayah yang
berkembang di luar tembok Kota lama Batavia. Pada awal abad ke-18, penduduk yang rawan
malaria yang tinggal di luar tembok Kota pindah ke kawasan Jacatraweg, yang disebut-sebut
sebagai lingkungan yang lebih sehat. Selama ini kawasan tersebut menjadi kawasan pemukiman
elit dengan taman yang luas. Namun, ketika daerah tersebut menjadi kurang sehat,
penduduknya pindah ke Molenvliet dan membiarkan rumah tua itu runtuh (1835). Tak jauh dari
Jakarta Weg, mengalir Sungai Ciliwung yang dijajaki bangunan-bangunan bergaya Belanda, dan
pagar di halaman rumah bergaya Barok. Ada pemandian dan dermaga di belakang bangunan di
tepi sungai. Taman yang terawat baik dibangun di antara tanggul dan bangunan, membuat
pemandangan semakin indah. Penduduk Jacatraweg memiliki kebiasaan mengunjungi tetangga
mereka di orembasi (perahu kecil yang ditarik oleh para budak).

Kawasan ini memiliki stasiun yang masih aktif dan sudah ada sejak tahun 1990-an, Keberadaan
stasiun menghubungkan dua zona kawasan dengan aktivitas yang berbeda dan berdekatan,
yaitu pasar malam dan penjualan kebutuhan rumah. Sementara itu, Tiangseng yang berbatasan
langsung dengan simpul Jalan Pangeran Jayakarta, merupakan kawasan yang aktif pada malam
hari, terutama dengan adanya pasar malam dan kios — kios, yang telah ada sejak tahun 2000-an.
Pasar malam ini pernah mengalami penggusuran dengan adanya penertiban pada tahun 2014.
Namun setelah bertahun — tahun kemudian, pasar malam muncul kembali dari sore sampai
malam hari. Pada siang hari, penggal jalan ini merupakan jalan biasa yang memiliki kedekatan
dengan Pusat Belanja Mangga Dua, Hotel Horizon, dan beberapa ruko yang memiliki fungsi
terkait dengan ekspedisi, gudang, penjual kaca, dan toko telepon genggam. Saat ini, sebagian
besar ruko ini tidak terpakai dan halaman depannya dipergunakan sebagai tempat parkir dan
tempat bagi para pedagang untuk meletakkan gerobaknya. Keberadaan ruko — ruko yang
terbengkalai di sekitar stasiun menjadikan kawasan ini menjadi kurang aktif walaupun letaknya
sangat strategis.

Rumusan Permasalahan

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini, antara lain: Bagaimana metode perancangan yang
dapat meningkatkan kualitas spasial kawasan Pangeran Jayakarta dan Tiangseng sesuai dengan
prinsip — prinsip akupuntur urban?; Bagaimana program vyang sesuai sehingga dapat
menciptakan ruang spasial berdasarkan kebutuhannya?

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri metode perancangan yang sesuai dalam
meningkatkan kualitas kawasan, baik secara program maupun spasial, sesuai dengan prinsip —
prinsip akupuntur urban.
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2. KAJIAN LITERATUR

Urban Acupuncture

Akupuntur urban merupakan suatu metode untuk memecahkan masalah sosial dan perkotaan
yang dapat meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. Pendekatan ini meminjam metode
akupuntur dalam usaha untuk memulihkan kesehatan, kebugaran tubuh, termasuk dalam
pengobatan. Dalam hal ini, kualitas lingkungan perkotaan yang buruk direpresentasikan dengan
“penyakit” yang diharapkan dapat diatasi dengan ilmu akupuntur. Menurut Trancik (1986),
akupuntur urban tidak terlepas dari tiga teori perancangan ruang perkotaan, yaitu kualitas dan
ruang, konektivitas, dan tempat. Dalam hal ini, kualitas ruang publik dipengaruhi oleh bentuk
dan tata letak ruang yang dapat dengan mudah dicapai melalui jejaring infrastruktur perkotaan.
Jika dirancang dengan baik, hal ini dapat menghasilkan ruang yang tidak hanya nyaman namun
juga berdampak positif bagi masyarakat sekitarnya. Dalam perancangannya, konteks sejarah,
budaya, dan ekologi juga dipertimbangkan dengan menyatukan detail, bentuk, dan dekorasi
yang disesuaikan dengan nilai sosial, budaya, dan persepsi visual.

Pemograman

Pemrograman dalam arsitektur muncul karena kebutuhannya, perhatian, harapan terhadap
beberapa kondisi. Merangkai program dalam arsitektur lebih seperti menyusun teka-teki namun
membutuhkan sebuah strategi penyusunan secara 3 dimensi, pemahaman tentang ruang,
penambahan elemen-elemen yang tidak ada, serta memiliki konsep yang kuat, keseluruhan
proses ini merupakan bagian dalam perancangan. Tschumi dalam buku Disjunction (1994),
dengan tiga strategi yakni:

Cross-Programing

Cross-Programing yaitu ketika sebuah program disebarkan ke dalam konfigurasi ruang yang
tidak cocok untuk program tersebut. Misalnya tempat ibadah (pagi) yang dijadikan klub malam
(sore); bengkel sepeda motor (pagi) yang fungsinya disulap menjadi restoran (sore); proyek
museum yang terletak di gedung parkir. Tschumi menggambarkan hubungan ini sebagai analog
dengan permutasi tipologis.

Trans-programming

Trans-programming yaitu kombinasi dua program dengan konfigurasi spasial yang berbeda, baik
yang tidak kompatibel maupun tidak. Misalnya, perpustakaan digabungkan dengan trek balap,
dan sekolah musik digabungkan dengan kafe. Secara berkesinambungan, kedua proyek berjalan
beriringan, tanpa saling mencemari atau mengganggu, namun dengan perannya masing-masing
saling mendukung dan memperkuat proyek secara keseluruhan.

Dis-programming

Dis-programming menggabungkan dua program, salah satunya mencemari yang lain. Kedua
skenario tersebut mungkin saling mendukung atau tidak. Kontaminasi dapat terjadi pada
program atau konfigurasi ruang. Ini menciptakan ambiguitas dalam hubungan antara program
dan ruang.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode fenomenologi dengan pengamatan
terhadap fenomena terkait ruang lingkup manusia, objek, institusi, dan relasi antara elemen —
elemen. Setelah mengumpulkan data dari lapangan secara langsung penulis melakukan
pemetaan terhadap fungsi bangunan dan titik yang bermasalah di kawasan. Penelitian ini juga
menelusuri teori terkait prinsip — prinsip akupuntur urban dan pemrograman dalam arsitektur.
Data dari hasil pengamatan diolah dan diuraikan dengan pemetaan sehingga dapat disimpulkan
potensi dan permasalahan di kawasan.
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Proses pengumpulan data menekankan pada pengamatan fenomena dan pengamatan terhadap
ruang lingkup manusia, objek, institusi dan relasi antara elemen-elemen sehingga menghasilkan
solusi bagi permasalahan di simpul Pangeran Jayakarta dan Tiangseng. Dengan dua pola aktivitas
yang berbeda pada pagi sampai malam hari (berupa kegiatan penjualan kebutuhan konstruksi
dan rumah) dan malam hari (dengan keberadaan pasar malam), maka metode Cross-
Programing diharapkan dapat menjadi solusi dalam menganalisis kebutuhan ruang yang
diperlukan di kawasan Pangeran Jayakarta.

4. DISKUSI DAN HASIL

Pangeran Jayakarta terletak di kelurahan Mangga Dua Selatan, kecamatan Sawah Besar, Jakarta
Pusat. Jalan ini dibatasi dengan Jalan Raya Pantura dan juga Jalan Pisang Batu. Dalam skala
makro radius 1 Km terdapat titik penunjang, yaitu Mangga Dua Mall, Mangga Dua Square, RS
Husada, dan Stasiun Jayakarta.

MANGGA DUA MALL

STASIUN JAYAKARTA
MANGGA DUA SQUARE.

RS. HUSADA

e =
9 Pangeran jayakarta T

Jl.pangeran Jayakarta, Kel. Mangga dua selatan, Kec. Sawah besar 4
Gambar 1. Pangeran Jayakarta dalam Skala Makro
Sumber: Penulis, 2022

17C MANGGADUS

JENBATAN
REL KERETA'

RUKD DISTRIBUTOR BESY, 1
s huremAsox TEMPAT HGELAS RUKD BAHK, RUKD SPAREPART
JOKD FURNITER * = ALAT INDUSTRI £ KLIIK = PEMASOK ALAT INDUSTRI EXSPEDISI

Sumber: Penulis, 2022

Jalan Pangeran Jayakarta terbagi atas beberapa fungsi bangunannya di sepanjang penggal
jalannya. Sebelah kiri jalan didominasi oleh toko furniture dan penjualan reklame; di bagian
tengah mayoritas merupakan toko distributor alat — alat industri atau onderdil; sementara di
bagian kanan didominasi oleh toko — toko besi. Jalan Pangeran Jayakarta juga memiliki
kedekatan dengan stasiun kereta api, yaitu Stasiun Jayakarta, yang sudah ada sejak tahun 1988.
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Keberadaan stasiun selain memberikan dampak positif berupa kemudahan transportasi juga
memberikan beberapa dampak negatif. Beberapa titik kawasan yang dianggap sakit berada di
sekitar stasiun, seperti ruang di bawah jembatan rel kereta yang seharusnya zona hijau menjadi
tempat pedagang kaki liar dan pangkalan gerobak kegiatan pasar malam di Tiangseng.

DEPAN PINTU BASUK

HALAMAN PARKIR STASIUN

JBLAN SANPING STASIUN

J;w‘uummuﬁsmwuu ] gt abie: e o R STASIUN JAYAKARTA

Gambar 3. Kondisi Sekitar Stasiun Jayakarta
Sumber: Penulis, 2022

Stasiun Jayakarta memiliki dua lantai, dengan lantai bawahnya merupakan tempat penjualan
tiket dan lantai atas sebagai tempatnya lajunya kereta. Kondisi stasiun pada bagian depan atau
pintu masuk dipenuhi oleh banyak penjual kaki lima. Sisi belakang stasiun merupakan tempat
parkir umum dan permukiman, sementara sisi kanannya terdapat jalan kecil. Namun demikian,
stasiun ini tidak memiliki jembatan penyebrangan yang dapat menghubungkannya dengan
sekitarnya. Keberadaan sekitar Stasiun Jayakarta ternyata memiliki titik sakit atau masalah,
seperti ruang di bawah jembatan rel kereta yang seharusnya merupakan ruang terbuka hijau
namun digunakan sebagai tempatnya pedagang kaki lima berjualan dan sebagai pangkalan
gerobak oleh pedagang pasar malam. Gerobak ini tidak hanya diletakkan di bawah jembatan
namun juga ¢ mengambil badan jalan. Di sebelah jalan ini terdapat permukiman ilegal,
sementara tempat lainnya digunakan sebagai tempat pangkalan gerobak terutama pada ruko
yang posisinya juga di sebelah jembatan di jalan Tiangseng. Walaupun posisi ruko ini sangat
strategis namun menjadi bangunan terbengkalai sehingga para pedagang pasar malam
menggunakan lahannya sebagai tempat pangkalan gerobak.
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Gambar 4. Titik —titik Bermasalah d| Sekitar Pangeran Jayakarta dan Tiangseng
Sumber: Penulis, 2022

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa selain memiliki potensi, kawasan ini juga
memiliki beberapa titik permasalahan yang salah satunya disebabkan oleh kehadiran pasar
malam. Selain merupakan potensi di kawasan, keberadaan pasar juga memberikan dampak
negatif untuk kawasan sekitar, seperti penyalahgunaan ruang di bawah jembatan dan halaman
ruko yang terbengkalai sebagai tempat mangkal gerobak. Di sisi lain, area bawah jembatan
tersebut merupakan zona hijau dan tokonya yang seharusnya dapat dikembangkan karena
posisinya sangat strategis.

Tiana o S GURRRR B wany ac firome! pads. il hari yari diaghal
sebagal pasar nialam.dan, kios-kios Solak taftn ‘2000.an, satelah Kos Kios

dibarignci bavwahjerbatan relkereta digilsiviads, tahur 2014 dikarenakan
pemenifitah melakukan penertiban terhadap kawasan ihisehinggs. kawasantini
tidak dipakai sebagal pasar malam, setelah bertahun-tahun kawasan inl kemball
dipakai lagi sebagai pasar malar.,pasar malam jomulai muncul pada Sore harl
sampai tengah-malam, padalsiang hari kawasanni hanya jalan biasa dan,lapak
‘penjualanimereka diletakan di bawah jembataival kerata dan di heberapa ruke,.di
Kawasan Tiangs:

Gambar 5. Existing Tiangseng
Sumber: Penulis, 2022

Dari hasil analisis di atas, program yang dapat diusulkan untuk kawasan ini salah satunya adalah
yang berhubungan dengan industri seperti menghadirkan kegiatan penjualan kebutuhan rumah,
yang terbagi atas kegiatan penjualan furniture, penjualan perlengkapan rumah dan dekorasi,
serta kebutuhan konstruksi, seperti penjualan besi dengan bengkelnya termasuk penjualan
perlengkapan yang berhubungan dengan besi. Selain terkait dengan kebutuhan kontruksi dan
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kebutuhan rumah, terdapat program lain yaitu program street yang diambil dari kegiatan sekitar
dan program tambahan sebagai penarik pengunjung yaitu foodcourt, area untuk pasar malam,
area untuk meletakan gerobak, area UMKM, dan café. Secara keseluruhan, program yang
diusulkan memiliki 2 kriteria yang berbeda dengan zona waktu juga berbeda sehingga metode
yang sesuai adalah menggunakan metode cross-programing. Gambar 7 memperlihatkan alur
pemikiran terkait usulan program pada kawasan Jalan Pangeran Jayakarta dan Tiangseng.

ALUR PEMIKIRAN PROGRAM

Pangeran Jayakarta juga terkenal
dengan Kuliner pecinan khas
Pontianak

berada dekat dengan pusat belanja
Mangga dua

potensi

Area sekitar
Stasiun jayakarta

Target pengguna

merupakan masyarakat
dengan segala usia,
dimana mereka
membutuhkan

malam hari
pasar malam yang mayoritas
penjualan pakaian

siang hari

kawasan sibuk untuk perkantoran dan
berjualan kebutuhan untuk kontruksi
dan kebutuhan rumah

berada dekat dengan stasiun

pejalan kaki harus menyebrang jalan
besar terlebih dahulu untuk pergi ke
stasiun

bawah jembatan digunakan sebagai
tempatnya pedagang menyimpan
gerobak yang berisi lapak mereka dan
juga digunakan sebagai tempat

A bl permasalahan berjualan warung dan PKL

kontruksi secara

eceran, dan walaupun B

program merupakan | & Penjualan Besi

perdangan yang | 5 Karena Kawasan sekitar merupakan

membosankan untuk - 5% penjualan besi yang besar, maka

anak namun di sini ! 3’5 penjualan besi ini khusus penjualan

terdapat area bermain | X5 ecer

atau berkumpul untuk | 8§

mereka | § X penjualan besi tidak hanya
| §' menghadirkan penjualan saja namun

P

output program diusulkan

foodcourt kuliner

—komunal

L._area pasar malam

—berjualan kebutuhan rumah

— | berjualan kebutuhan kontruksi

L__cafe and co-working space

membuat jembatan
penyebrangan

sarana UMKM

area untuk pedagang untuk
meletakan gerobak

penjualan besi juga dihadirkan dengan
penjualan furnitur yang terbuat dari besi,
dimana area ini memiliki furnitur yang
dapatdigunakan secaraumum

kebutuhan kontruksi juga dihadirkan
dengan penjualan mesin dimana mesin
cukup besar yang digunakan dalam
kontruksi

Gambar 6. Alur Pemikiran Program
Sumber: Penulis, 2022

berjualan kebutuhan rumah

Kebutuhan rumah, dibagi
menjadi home furnitur, dan
pelengkapan rumah tangga &
dekorasi

Home furniture

Karena Jakarta merupakan
tempatnya yang padat karena
penduduknya sehingga
rumahnya kecil-kecil, karena itu
dibutuhkan furnitur yang dapat
merespon masalah
mereka,seperti furnitur rumah
yang dapat dilipat

Pelengkapan rumah tangga &
Dekorasi

di Indonesia memiliki banyak
sekali berbagai ragam ras dan
budaya, sehingga keinginannya
berbeda-beda, maka dalam
program ruang ini memiliki 4
kategori, yaitu khas Timur, khas
| Asia, lokal, biasa

1

|

1

Kebutuhan kontruksi tidak akan
lengkap tanpa kebutuhan
pertukangan atau perkakas

Konsep industreet dengan metode cross — programming berusaha untuk menggabungkan
program yang berhubungan dengan industry dan street. Dalam hal ini, besi sebagai sesuatu yang
dominan di area tersebut dan street sebagai respon dan penghubung berbagai fungsi yang
sudah ada dan fungsi baru. Cross — programming merupakan pendekatan yang berusaha untuk
menggabungkan program yang stabil dengan tidak stabil. Beberapa program yang stabil antara
lain, Penjualan kebutuhan kontruksi dan kebutuhan rumah, sementara itu program yang tidak
stabil terdiri dari foodcourt, sarana UMKM, café, area pasar malam. Gambar 8 memperlihatkan
bagaimana pengembangan konsep desain industreet yang diusulkan pada kawasan Jalan
Pangeran Jayakarta dan Tiangseng.
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KONSEP DESAIN
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| barang jadi di pabrik dan dengan bebas berkumpul,I
| penggunaan alat-alat dibidang berinteraksi, dan bergerak |
| pengolahan hasil bumi |
! Kevworn PROGRAM RUANG KEYWORD PENYUNTIKAN 1
| pewsoLanan YANG BERHUBUNGAN BEBAS PROGRAM ]
| BAHaN BAKU PENJUALAN BESI BERKUMPUL PASAR MALAM I
| ALAT-ALAT PENJUALAN MESIN BERINTERAKS! KOMUNAL "
| BARANG JADI PERKAKAS BERGERAK CAFE

| PENJUALAN FURNITUR AREA FOTO 1
| KEBUTUHAN RUMAH LIVE MUSIC 1

METODE PERANCANGAN
PROGRAM
TRANS-PROGRAMING
CROSS-PROGRAMING

Gambar 7. Konsep Desain Industreet dalam Pendekatan Cross — Programming dan Trans -
Programming
Sumber: Penulis, 2022

Dalam konteks ini, cross — programming berusaha untuk memanfaatkan keberadaan pasar
malam di sore sampai malam hari dan menjadi area berfoto pada saat pagi sampai siang hari.
Sementara itu, Trans — programming berusaha untuk memperkuat konsep street dengan
menggabungkan fungsi penjualan besi dengan area bermain anak. Dalam hal ini, sebagian area
bermain menggunakan besi sebagai materialnya, selain sebagai pameran penjualan produknya.
Gambar 9 menjelaskan bagaimana penerapan metode cross — programming dan trans—
programming pada konsep industreet sebagai pendekatan dalam akupuntur urban pada
kawasan ini.

Trans-programming

kombinasi dua program yang memiliki konfigurasi spasial berbeda, tanpa
memperhitungkan ketidaksesuaiannya. Misalnya perpustakaan
dikombinasikan dengan arena balap, sekolah musik dipadukan dengan cafe.
Dalam keberlangsungannya, kedua program ini berjalan beriringan saling
mendukung dan memperkuat program secara keseluruhan dengan perannya
masing masing.

Cross-programming

ketika program diterapkan ke dalam konfigurasi ruang yang tidak ditujukan
untuk program tersebut. Misalnya bangunan ibadah (pada pagi hari) yang
digunakan sebagai klub malam (malam hari); bengkel motor (pada pagi hari)
yang berubah fungsi menjadi restaurant (malam hari); program museum yang
ditempatkan di bangunan parkir.

TRANS-PROGRAMING
- sebagian furnitur untuk area bermain
furnitur besi | X menggunakan material besi, sehingga
= i furnitur ini bisa digunakan sekaligus
untuk dijual

dengan ditambah penjualan makanan
minuman ringan, berharap dapat membuat
pengunjung merasa lebih santai dalam
ruangan sekalian melihat- melihat
penjualan produk yang ditawarkan

CROSS-PROGRAMING

|Pagi - Siang H tempat foto ‘
1Malam }—{Pasar malam ‘
Gambar 8. Penerapan Metode Cross — Programming dan Trans — Programming pada Konsep

Industreet
Sumber: Penulis, 2022
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode cross-programming dapat mengubah citra, bentuk,
serta program bangunan yang dapat berfungsi di waktu yang berbeda. Dengan memanfaatkan
keberadaan pasar malam di sore — malam dan area berfoto pada pagi — siang, dan trans-
programing untuk memperkuat konsep street pada konsep desain industreet.

Saran

Penelitian ini mengeksplorasi hal — hal terkait isu akupuntur urban termasuk ruang — ruangnya
dan berbagai bidang studi yang terkait langsung dengan arsitektur. Namun demikian, data
dikumpulkan tidak sepenuhnya mewakili keadaan situasi yang ada di Pangeran Jayakarta. Hal ini
perlu ada riset yang lebih mendalam untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif sebagai
landasan perancangan selanjutnya.
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